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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan industri keuangan Islam global telah dimulai pada dekade 1970-

an. Di antara tahun 1970 hingga 1980-an, sektor keuangan Islam mulai muncul, 

terfokus pada kebutuhan komunitas Muslim, khususnya dalam pembiayaan 

perdagangan dan modal kerja, yang masih mengadopsi model yang mirip dengan 

sistem perbankan konvensional. Pada periode 1980-an hingga 2000-an, terjadi 

perkembangan yang signifikan, di mana beragam lembaga keuangan syariah 

berkembang, mencakup perbankan, asuransi, dan pasar modal. 

Model bisnis terus bergerak sejalan dengan aplikasi digital pada Financial 

Technology yang terus berinovasi. Hal ini ditandai dengan menjamurnya perusahaan 

rintisan (startup company). Di dalam ilustrasi pada Gambar 1, tergambar dengan jelas 

kompleksitas dari perubahan besar yang terjadi akibat revolusi digital dalam 

kehidupan manusia. 

 

Sumber: BI (2016) 

Gambar 1.1 Perubahan Mendasar dalam Kehidupan Akibat Revolusi Digital. 
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Revolusi industri mencapai puncaknya pada abad ke-21 dengan munculnya 

teknologi digital yang memiliki dampak yang signifikan pada populasi global. 

Fenomena ini mencatat babak baru dalam sejarah industri, dikenal sebagai revolusi 

generasi keempat, yang mengubah sistem otomasi dalam berbagai aspek kehidupan. 

Pertumbuhan eksponensial internet tidak hanya menghubungkan individu di seluruh 

dunia tetapi juga menjadi fondasi bagi ekonomi digital dan transportasi online. 

Kemunculan platform perdagangan elektronik seperti Bukalapak dan Tokopedia, 

bersama dengan layanan transportasi online seperti Gojek, Uber, dan Grab, 

mencerminkan penetrasi teknologi dalam kehidupan sehari-hari dan menggambarkan 

perubahan mendasar dalam cara manusia berinteraksi dengan dunia digital. 

Pemanfaatan strategi pemasaran digital memiliki peran yang signifikan dalam 

mengembangkan konektivitas, berinteraksi dengan pelanggan, serta mengenalkan 

produk atau layanan sebagai bagian integral dari era industri 4.0 dan Society 5.0 

(Mandira & Kusuma, 2022). Fokus Industri 4.0 mengarah pada perkembangan 

industri dengan tujuan memanfaatkan teknologi guna meningkatkan kualitas maupun 

mempermudah kehidup masyarakat. Dalam Society 5.0 mengutamakan pemanfaatan 

teknologi sambil tetap menempatkan manusia sebagai aktor utamanya.  

Selama masa pandemi global Covid-19 yang merajalela di seluruh dunia, 

berbagai sektor kehidupan masyarakat mengalami dampak yang signifikan. Di 

Indonesia, hampir semua bidang terpengaruh, terutama sektor ekonomi yang menjadi 

tulang punggung masyarakat. Tidak bisa disangkal bahwa pandemi Covid-19 telah 

menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, yang dipicu oleh berkurangnya 

aktivitas di luar ruangan untuk mengatasi penyebaran virus. Akibatnya, banyak 

individu yang lebih memilih untuk menjaga jarak sosial dan melakukan pembelian 

secara online.  Dampaknya, sejumlah UMKM terpaksa menutup usahanya karena 
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menurunnya omset dan ketergantungan pada penjualan konvensional. Ketika pandemi 

Covid-19 melanda, UMKM menjadi tulang punggung yang bertahan dan memberikan 

kontribusi besar pada perekonomian Indonesia. Situasi pandemi telah memicu 

perubahan yang signifikan dalam pola bisnis di Indonesia, dengan beralihnya fokus 

dari model bisnis konvensional menuju ranah digital, yang sering disebut sebagai 

kewirausahaan digital. Media sosial dan platform jual-beli online telah menjadi 

konsep yang memudahkan pelaku UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas 

(Arianto, 2020). 

Sebelum diperkenalkannya uang tunai atau uang elektronik di Indonesia, 

masyarakatnya biasa menggunakan sistem barter atau pertukaran barang untuk 

memperoleh barang yang mereka butuhkan dari sesama individu, seperti menukar 1 

kg beras dengan 1 liter susu sapi. Kemudian, pada tanggal 3 Oktober 1946, Indonesia 

memperkenalkan Rupiah sebagai alat pembayaran resmi, yang bisa berupa koin dan 

uang kertas dengan denominasi yang telah ditentukan. 

Namun, seiring dengan kemajuan zaman, terutama di era Revolusi Industri 4.0 

dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, infrastruktur komunikasi 

yang semakin kuat telah menghasilkan banyak inovasi baru di sektor keuangan. Ini 

telah meningkatkan dan memodernisasi cara transaksi keuangan dilakukan menurut 

perspektif Hukum ProgresifPerkembangan sistem pembayaran non-tunai terus 

mengalami kemajuan. Awalnya, opsi ini terbatas pada transfer melalui kartu 

debit/kredit (melalui mesin EDC), internet banking, dan mobile banking. Namun, saat 

ini, inovasi ini telah merambah tidak hanya dari sektor perbankan, tetapi juga melalui 

berbagai platform seperti GoPay, OVO, Dana, dan Shopee. Banyak pelaku usaha, 

termasuk UMKM, kini beralih ke sistem pembayaran non-tunai karena alasan 

keamanan dan kemudahan yang ditawarkan, yang sangat menarik bagi UMKM. 
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Dimana dengan bertransaksicash/ tunai jauh lebih  beresiko seperti membawa uang 

tunai dengan nominal yang cukup  besar (Permatasari dkk., 2022).  

Dampak teknologi digital pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

konteks bisnis, telah menjadi signifikan di era modern saat ini. Di Indonesia, 

khususnya di Kota Banjarmasin, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki peranan yang penting dalam perekonomian. UMKM tidak hanya 

memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

menciptakan lapangan kerja serta memperluas distribusi pendapatan secara merata. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, UMKM juga dihadapkan pada tuntutan untuk 

mengadopsi solusi teknologi, dengan tujuan meningkatkan efisiensi operasional, 

meningkatkan daya saing, dan mengejar peluang pasar yang lebih luas. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengalami evolusi 

yang signifikan dalam berbagai bidang, termasuk di dalamnya sistem pembayaran. 

Pada tahun 2019, seiring dengan perayaan kemerdekaan Indonesia yang ke-74 pada 

tanggal 17 Agustus 2019, Bank Indonesia mengenalkan inovasi terbaru dalam 

pembayaran digital yang dikenal dengan sebutan QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard).  Namun, Bank Indonesia mengimplementasikannya pada saat 1 

Januari 2020 yang mana bertujuan untuk memfasilitasi persiapan bagi para 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) 

(https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx). QRIS adalah sistem pembayaran yang 

memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi nontunai dengan mudah melalui 

pemindaian kode QR. Dengan memanfaatkan sistem pemindaian kode QR atau yang 

dikenal sebagai QRIS, yang mana penggunaannya menjadi lebih praktis dan 

sederhana. Dengan hanya memindai kode QR dan memasukkan jumlah pembelian, 

transaksi pembayaran akan berhasil secara otomatis (Azzahroo & Estiningrum, 2021). 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx


5 
 

 
     

Langkah-langkah yang dilakukan dalam implementasi QRIS meliputi pembuatan ID 

merchant, pencetakan kode QRIS oleh Penyedia Jasa Sistem Pembayaran (PJSP), 

pengiriman stiker QRIS kepada merchant, instalasi aplikasi QRIS merchant, serta 

pemberian edukasi oleh PJSP kepada merchant mengenai tata cara penerimaan 

pembayaran. Setelah ID merchant dibuat, PSSP mencetak dan mengirimkan stiker 

QRIS yang dipasang di tempat terlihat oleh pelanggan. Merchant kemudian 

menginstal aplikasi QRIS untuk memonitor dan mengelola transaksi. PJSP juga 

memberikan edukasi terkait penggunaan QRIS. Bank Indonesia menetapkan biaya 

transaksi QRIS sebesar 0,7% kepada merchant, yang digunakan untuk menutupi biaya 

operasional dan mendukung infrastruktur pembayaran digital (Azizah & Ariyani, 

2023). Penggunaan QRIS dalam pembayaran memberikan manfaat bagi kedua belah 

pihak, baik pembeli maupun penjual (merchant), karena memungkinkan transaksi 

yang efisien melalui satu kode QR yang dapat di-scan menggunakan berbagai layanan 

operator QRIS tanpa dikenakan biaya tambahan. Selain itu, QRIS juga sudah tersedia 

di aplikasi M-Banking pada ponsel untuk memudahkan pembayaran dengan 

memindai kode barcode. 

QRIS memfasilitasi para pengusaha, termasuk UMKM, untuk menerima 

pembayaran melalui kode QR yang dapat dipindai oleh beragam aplikasi pembayaran 

digital. QRIS memberikan kesempatan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk memperluas jangkauan pelanggan serta memfasilitasi proses 

pembayaran, termasuk bagi UMKM yang beroperasi di Pusat Jajan Serba Ada 

(PUJASERA) di Kota Banjarmasin. 

PUJASERA (Pusat Jajanan Serba Ada) merupakan sebuah fenomena kuliner 

yang populer di Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Terletak di 3 (tiga) titik yaitu 

di Jl. Gatot Subroto Kec. Banjarmasin Timur, Kuripan Kec. Banjarmasin Timur, dan 
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di Jl. Lambung Mangkurat No.36. Tiga PUJASERA tersebut merupakan tempat yang 

dikunjungi warga Banjarmasin terutama kaum milenial dan gen z yang mana mereka 

gunakan untuk tempat santai-santai bersama teman-teman maupun keluarga mereka. 

Disini, pengunjung dapat menemukan berbagai macam makanan dan juga 

minuman, dari hidangan Tradisional hingga makanan modern. Tidak hanya itu, 

variasi menu internasional seperti makanan Jepang, Taiwan dan Korea juga ada 

tersedia, sehingga dapat memperkaya pengalaman kuliner pengunjung. Keunikan 

PUJASERA terletak pada suasana yang ramah dan meriah mengambil konsep seperti 

dicafe sehingga membuat pengunjung menjadi betah.  

PUJASERA dikota Banjarmasin selain menawarkan Kelezatan kuliner lokal 

dan internasional, tetapi juga memperkenalkan inovasi dalam sistem pembayaran. 

Para pedagang UMKM yang berjualan di PUJASERA telah menggunakan QRIS 

sebagai metode pembayaran. Hal ini memudahkan pengunjung untuk melakukan 

transaksi secara didgital, meningkatkan efisiensi dan meminimalkan penggunaan uang 

tunai. Dengan memakai teknologi QRIS, PUJASERA Banjarmasin memberikan 

kontribusi positif terhadap inklusi keuangan dan perkembangan Bisnis UMKM lokal. 

Sehingga, selain menikmati beragam hidangan lezat, pengunjung juga dapat 

merasakan kemudahan dalam bertransaksi ditempat ini. 

Meskipun demikian, UMKM juga harus mempertimbangkan beberapa hal 

terkait penggunaan QRIS. Dalam situasi ini, ada faktor Mercant Discount Rate 

(MDR) dan biaya Settlement yang perlu dipertimbangkan. MDR adalah biaya yang 

harus ditanggung oleh pedagang kepada penyedia layanan pembayaran untuk setiap 

transaksi yang menggunakan QRIS. MDR QRIS merupakan biaya layanan yang 

dikenakan kepada pedagang oleh Penyelenggara Jasa Pembayaran (PJP) ketika 

mereka melakukan transaksi menggunakan QRIS. Bank Indonesia (BI) sebagai 
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regulator tidak terlibat dalam pengambilan bagian dari biaya Merchant Discount Rate 

(MDR) ini, melainkan seluruhnya dialokasikan untuk mendukung perkembangan 

industri. Industri ini mencakup lembaga penerbit, lembaga penerima, lembaga 

pengalihan, Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), dan Penyelesaian 

Transaksi Elektronik Nasional (PTEN). Merchant bertanggung jawab untuk 

menanggung biaya MDR ini, dan biaya tersebut tidak diperbolehkan untuk 

dibebankan kepada konsumen. Bank Indonesia menetapkan besaran biaya MDR 

sesuai dengan kategori merchant dan nilai transaksi yang berlaku. Berikut ini adalah 

pengaturan tarif MDR yang berlaku untuk transaksi melalui QRIS. Kebijakan ini akan 

mulai diberlakukan paling awal pada 1 September 2023 dan paling lambat pada 30 

November 2023. 

Sementara itu biaya Settlement adalah biaya yang timbul selama proses 

penyelesaian transaksi, termasuk pengiriman dana dari penyedia layanan pembayaran 

ke rekening pedagang. 

Di samping itu, UMKM juga mempertimbangkan beberapa hal ketika memilih 

apakah akan menggunakan QRIS dalam menjalankan bisnis mereka. Faktor-faktor 

seperti tingkat Merchant Discount Rate dan biaya Settlement transaksi bisa 

memengaruhi keputusan mereka. Apabila biaya-biaya tersebut tinggi, bisa jadi 

UMKM enggan untuk mengimplementasikan QRIS karena khawatir akan berdampak 

pada keuntungan yang mereka dapatkan. 

Oleh sebab itu, studi ini akan menelusuri dampak Mercant Discount Rate 

(MDR) dan biaya penyelesaian terhadap keputusan UMKM dalam menggunakan 

QRIS di PUJASERA Kota Banjarmasin. Dengan menganalisis aspek-aspek ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi QRIS oleh UMKM, serta memberikan saran kepada penyedia 
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layanan pembayaran dan pemerintah dalam mengembangkan kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan UMKM melalui teknologi pembayaran digital. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Merchant Discount Rate dan Biaya Settlement Secara 

Parsial Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS di PUJASERA kota 

Banjarmasin? 

2. Bagaimana Pengaruh Merchant Discount Rate dan Biaya Settlement Secara 

Simultan Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS di PUJASERA 

kota Banjarmasin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Mercant Discount Rate (MDR) dan Biaya 

Settlement Terhadap Keputusan UMKM dalam Menggunakan QRIS di 

PUJASERA kota Banjarmasin secara Parsial. 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Mercant Discount Rate (MDR) dan Biaya 

Settlement Terhadap Keputusan UMKM dalam Menggunakan QRIS di 

PUJASERA kota Banjarmasin secara Simultan. 

 

D. Signifikasi Penelitian 

Penelitian akan menjadi lebih efektif apabila memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, 

studi ini memiliki nilai signifikan baik dalam konteks teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat secara Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis antara 

lain: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada literatur bisnis dan 

ekonomi dengan mengeksplorasi serta memperluas pemahaman 

mengenai dampak faktor-faktor seperti Mercant Discount Rate (MDR) 

dan biaya settlement terhadap keputusan UMKM dalam menerapkan 

QRIS. Temuan dari penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan 

kontribusi pada pengembangan teori mengenai perilaku pelaku bisnis 

skala mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam mengantisipasi 

kemajuan teknologi pembayaran digital. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami peran MDR dalam konteks bisnis UMKM, dengan tujuan 

untuk menggali konsep diskon pedagang dalam kerangka kerja bisnis 

UMKM serta dampaknya terhadap keputusan mereka. Pemahaman 

yang lebih mendalam ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan literatur ekonomi dan bisnis yang berkaitan dengan 

tarif transaksi. 

c. Penelitian  ini diharapkan dapat berkontribusi dalam analisis dampak 

biaya settlement terhadap keputusan UMKM dalam mengadopsi QRIS. 

Melalui penelitian ini, akan diperoleh pemahaman lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi 

pembayaran digital, terutama dalam konteks biaya transaksi, yang 

dapat menjadi kontribusi berharga bagi literatur yang berkaitan dengan 

biaya dan keputusan pengguna. 
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d. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi mereka 

dalam menyusun struktur MDR dan biaya penyelesaian yang lebih 

cocok dengan kebutuhan UMKM, dengan tujuan meningkatkan daya 

tarik layanan mereka. 

e. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk merancang kebijakan 

yang lebih efisien dalam mendukung UMKM dalam mengadopsi 

QRIS. Pemerintah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai 

dasar untuk mengembangkan program insentif atau pelatihan yang 

secara khusus ditujukan kepada UMKM. 

Secara teoritis, penelitian ini akan mengisi celah dalam 

pemahamantentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan UMKM dalam 

mengadopsi teknologi pembayaran QRIS. Partisipasi ini diharapkan dapat 

berperan penting dalam mengembangkan pemahaman teori di berbagai sektor 

yang terhubung dengan ekonomi, industri bisnis, dan teknologi informasi, 

sekaligus meningkatkan wawasan mengenai respons UMKM terhadap inovasi 

teknologi. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Harapannya, penelitian ini diorientasikan untuk memberikan manfaat praktis, 

termasuk namun tidak terbatas pada, yaitu: 

a. Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman UMKM 

di PUJASERA Kota Banjarmasin terkait faktor-faktor seperti Mercant 

Discount Rate (MDR) dan biaya penyelesaian yang berpengaruh pada 

keputusan mereka dalam menerima QRIS. Ini diharapkan dapat 

membantu UMKM membuat keputusan yang lebih terinformasi dan 

cerdas dalam mengadopsi teknologi pembayaran digital. 



11 
 

 
     

b. Dengan adopsi QRIS yang lebih baik, UMKM dapat meningkatkan 

efisiensi operasional mereka. Pengurangan penggunaan uang tunai 

dapat mengurangi biaya terkait seperti penghitungan dan penyimpanan 

uang fisik. 

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pihak 

pemerintah dan pelaku usaha terkait dalam menyusun kebijakan yang 

lebih efektif untuk mendukung penerapan QRIS oleh UMKM. 

Penelitian ini akan memberikan manfaat praktis yang signifikan bagi 

UMKM, pemerintah, penyedia jasa pembayaran, dan masyarakat luas di 

kota Banjarmasin. Manfaat ini mencakup peningkatan efisiensi bisnis, 

perluasan akses ke pasar, dan dukungan kebijakan yang lebih baik untuk 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

 

E. Definisi Operasional 

Agar terhindar dari kesalahpahaman serta untuk memperjelas ruang lingkup 

penelitian, diperlukan penjabaran mengenai definisi sebagai berikut: 

1. Merchant Discount Rate (X1) 

MDR adalah biaya yang dikenakan oleh penyelenggara sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Biaya ini harus dibayar 

oleh merchant dan tidak boleh diteruskan kepada konsumen. Besarnya MDR 

bervariasi tergantung pada kategori merchant dan nilai transaksi yang terjadi, 

dan ketentuan ini diatur oleh Bank Indonesia untuk mengatur standar 

pembayaran elektronik di Indonesia (Lestari, 2023). Adapun MDR yang 

peneliti maksud dalam penelitian ini adalah MDR pada penggunaan QRIS. 

2. Biaya Settlement (X2) 
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Biaya settlement adalah biaya administratif yang dikenakan untuk 

setiap proses transfer dana ke rekening merchant dalam satu hari. Ini 

mencakup semua transaksi yang terjadi dalam satu hari dan mencerminkan 

pengeluaran administratif yang diperlukan untuk mentransfer dana kepada 

merchant. Penting untuk memahami bahwa biaya settlement ini merupakan 

bagian penting dari proses bisnis dalam menjalankan pembayaran dan 

transaksi dengan merchant, dan besarnya biaya ini dapat bervariasi tergantung 

pada belrbagai faktolr telrmasuk jumlah dan jelnis transaksi yang dilakukan 

(Lelstari, 2023). Adapun Biaya Selttlelmelnt yang pelnelliti maksud dalam 

pelnellitian ini adalah Biaya Selttlelmelnt pada pelnggunaan QRIS. 

3. Kelputusan Pelnggunaan (Y) 

Kelputusan pelnggunaan mellibatkan langkah-langkah yang diambil o lle lh 

kolnsume ln seltellah melrelka melmbelli suatu prolduk atau jasa. Pada tahap ini, 

baik individu maupun kello lmpo lk melngikuti kelinginan melrelka dalam melmilih 

prolduk, yang dipelngaruhi o llelh pelngalaman sellama prolsels pelmilihan, 

pelnggunaan, dan kolnsumsi. Bahkan, kelputusan pelnggunaan dapat dipelngaruhi 

ollelh hasrat yang kuat untuk melmiliki suatu prolduk (Jaya Ramadaely Bangsa & 

Khumaelro lh, 2023). 

4. Quick Relspo lnsel Co ldel Indolnelsian Standart 

QRIS (Quick Relspo lnsel Co ldel Indolnelsian Standard) melrupakan meltoldel 

pelmbayaran digital yang melmanfaatkan ko ldel QR untuk melnyeldelrhanakan dan 

melmpelrcelpat prolsels transaksi keluanga (Kautsary, 2024). Adapun QRIS yang 

dimaksud pelnelliti ada QRIS yang digunakan o llelh peldagang yang ada di 

PUJASE lRA ko lta Banjarmasin. 
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F. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1.2  Keranka Pemikiran 

 X1 : Variabell Indelpelndeln 

 X2 : Variabell Indelpelndeln 

 Y  : Variabell Delpelndeln 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipo ltelsis dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Selcara Parsial 

a. Hol tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan se lcara parsial antara 

Melrchant Disco lunt Ratel telrhadap kelputusan UMKM me lnggunakan 

QRIS di PUJASE lRA ko lta Banjarmasin. 
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Ha telrdapat pelngaruh yang signifikan selcara parsial antara Melrchant 

Disco lunt Ratel telrhadap kelputusan UMKM melnggunakan QRIS di 

PUJASE lRA ko lta Banjarmasin. 

b. Hol tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan selcara parsial antara Biaya 

Selttlelmelnt telrhadap kelputusan UMKM melnggunakan QRIS di 

PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. 

Ha telrdapat pelngaruh yang signifikan se lcara parsial antara Biaya 

Selttlelmelnt telrhadap kelputusan UMKM me lnggunakan QRIS di 

PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. 

2. Selcara Simultan 

a. Hol tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan se lcara simultan antara 

Melrchant Disco lunt Ratel dan Biaya Selttlelmelnt telrhadap kelputusan 

UMKM melnggunakan QRIS di PUJASE lRA ko lta Banjarmasin. 

b. Ha telrdapat pelngaruh yang signifikan selcara simultan antara Melrchant 

Disco lunt Ratel dan Biaya Selttlelmelnt telrhadap kelputusan UMKM 

melnggunakan QRIS di PUJASE lRA kolta Banjarmasin. 

 

H. Penelitian Terdahulu 

Dari analisis yang dilakukan, pelnelliti melnyelrtakan telmuan-telmuan yang rellelvan 

delngan tolpik yang disellidiki dalam pelnellitian ini. Pelnelliti juga melnelgaskan bahwa 

aspelk-aspelk yang dibahas dalam pelnellitian telrselbut bellum pelrnah disellidiki 

selbellumnya, selhingga tidak telrdapat duplikasi atau kelsamaan delngan pelnellitian 

selbellumnya. Pelnellitian yang dipelrkelnalkan o llelh pelnelliti me lncakup : 

1. Pelnellitian ollelh Madel Irma Lelstari mahasiswa dari Selkollah Tinggi Ilmu 

E lkolno lmi Wiyatamandala, delngan pelnellitian belrjudul “Kelseldian Micro l 
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Melrchant Melmbayar Melrchant Disco lunt Ratel dan Biaya Selttlelmelnt Quick 

Relspo lnsel Coldel Indolnelsian Standart (QRIS): Studi Elksplo lrasi pada Usaha 

Mikro l Kelcil Melnelngah” Hasil Pelnellitian pada pelnellitian telrselbut selbagai 

belrikut:  Pelnellitian ini melnghasilkan kelsimpulan bahwa, dalam praktinya, 

micro l melrchants belrseldia melmbayar biaya 0,7% MDR dan biaya selttlelmelnt 

yang tellah distandarkan o llelh BI delngan melmpelrtimbangkan matelrialitas biaya 

telrselbut telrhadap pelndapatan dan laba belrsih usaha. Sampai saat ini, bellum 

ada pelnellitian yang melngangkat telrkait kelseldiaan dalam melmbayar biaya 

MDR dan biaya selttlelmelnt pelnggunaan Quick Relspo lnsel Coldel (QR Coldel) 

(Lelstari, 2023). Pelrbeldaan Pelnellitian ini dangan pelnellitian yang pelnelliti 

angkat adalah telrleltak pada pelndelkatan pelnellitian dan lingkup variabell yang 

ditelliti. Pelnellitian telrdahulu lelbih me lnitikbelratkan pada keltelrseldiaan UMKM 

untuk melmbayar MDR dan Biaya Selttlelmelnt QRIS, selmelntara pelnellitian yang 

pelnelliti angkat lelbih fo lkus pada pelngaruh MDR dan Biaya Selttellelmelnt 

telrhadap kelputusan UMKM melnggunakan QRIS di PUJASE lRA ko lta 

Banjarmasin. Sellain pelrbeldaan, pelnellitian yang akan diangkat ini melmpunyai 

pelrsamaan delngan pelnellitian telrdahulu yaitu belrfo lkus pada asfelk pelmbayaran 

ellelktrolnik, khususnya telrkait delngan pelnggunaan QRIS dan dampaknya pada 

UMKM. 

2. Pelnellitian o llelh Fahrudin dan Putri Lailatul Isnaini dari mahasisawa jurusan 

E lkolnmi, Fakultas Solsial dan Humanio lra, Univelrsitas Nurul Jadid 

Prolbo llinggo l, delngan pelnellitian yang belrjudul “Pelngaruh  Pelnggunaan Quick 

Relspo lnsel Co ldel Indolnelsian Standard (QRIS) Ollelh UMKM Telrhadap  

Pelndapatan Usaha”. Hasil Pelnellitian pada pelnellitian telrselbut selbagai belrikut : 

Belrdasarkan hasil pelnellitian,melnunjukkan  pelnggunaan  QRIS  mellalui  
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pelnyellelnggara  jasa  sistelm  pelmbayaran  Aplikasi  DANA belrpelngaruh 

polsitif telrhadap pelndapatan usahanya di Kelcamatan Kraksaan (Fahrudin & 

Isnaini, 2023). Pelrsamaan pelnellitian yang akan pelnulis angkat delngan 

pelnellitian telrselbut melmiliki fo lkus pada pelngaruh pelnggunaan QRIS ollelh 

UMKM (Usaha Mikro l, Kelcil, Melnelngah) telrhadap aspelk telrtelntu, baik itu 

pelndapatan usaha maupun kelputusan UMKM untuk melnggunakan QRIS. 

Melrelka juga sama-sama melngaitkan pelnggunaan QRIS delngan faktolr-faktolr 

yang melmelngaruhi kelputusan UMKM, selpelrti Melrchant Disco lunt Ratel 

(MDR) dan biaya selttlelmelnt. Melskipun delmikian, telrdapat pelrbeldaan dalam 

variabell yang ditelliti dan ruang lingkup pelnellitian. Pelnellitian pelrtama lelbih 

melnelkankan pada dampak pelnggunaan QRIS telrhadap pelndapatan usaha 

UMKM, selmelntara pelnellitian keldua lelbih melnelkankan pada pelngaruh MDR 

dan biaya selttlelmelnt telrhadap kelputusan UMKM untuk melnggunakan QRIS 

di lingkungan PUJASE lRA di ko lta Banjarmasin. 

3. Pelnellitian ollelh Anastasia Anggi Palupi, Tuti Hartati dan Nidia Solfa dari 

mahasiswa Jurusan Administrasi Niaga, Pollitelknik Nelgelri Jakarta, delngan 

pelnellitian yang belrjudul “PE lNGARUH LITElRASI KE lUANGAN DAN 

KE lMUDAHAN PE lNGGUNAAN SISTElM QRIS TElRHADAP 

KE lPUTUSAN BE lRTRANSAKSI ME lNGGUNAKAN QRIS PADA 

UMKM”. Hasil Pelnellitian pada Pelnellitian telrselbut selbagai belrikut : 

Pelrsamaan relgrelsi melnunjukkan kelcelndelrungan nilai po lsitif. Belrdasarkan 

analisis ko lelfisieln deltelrminasi (R2), kelputusan pelnggunaan sistelm QRIS 

dipelngaruhi o llelh tingkat litelrasi keluangan dan tingkat kelmudahan pelnggunaan 

sistelm QRIS. Hasil uji hipo ltelsis melnunjukkan bahwa keldua variabell telrselbut, 

baik selcara simultan maupun parsial, melmiliki pelngaruh po lsitif dan signifikan 
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telrhadap kelputusan melnggunakan QRIS. Ini melngindikasikan bahwa tingkat 

litelrasi keluangan dan kelmudahan pelnggunaan sistelm QRIS dapat melnjadi 

peldolman bagi lelmbaga keluangan dalam me lngelmbangkan stratelgi untuk 

melningkatkan pelnelrimaan QRIS dalam transaksi jual belli di UMKM di 

Kelcamatan Belji dan Sukmajaya, Ko lta Delpolk  (Palupi dkk., 2022). Pelrsamaan 

pelnellitian telrselbut sama-sama melngkaji faktolr-faktolr yang melmelngaruhi 

kelputusan UMKM (Usaha Mikro l, Kelcil, Melnelngah) untuk melnggunakan 

QRIS (Quick Relspo lnsel Co ldel Indolnelsian Standard) selbagai meltoldel 

pelmbayaran. Melrelka juga melmbahas dampak dari faktolr-faktolr telrtelntu dalam 

pelnggunaan QRIS ollelh UMKM. Namun, telrdapat pelrbeldaan dalam variabe ll 

yang ditelliti dan kolntelksnya. Pelnellitian pelrtama melngkaji pelngaruh litelrasi 

keluangan dan kelmudahan pelnggunaan sistelm QRIS telrhadap kelputusan 

belrtransaksi melnggunakan QRIS pada UMKM selcara umum, selmelntara 

pelnellitian keldua lelbih fo lkus pada pelngaruh Melrchant Disco lunt Ratel (MDR) 

dan biaya selttlelmelnt telrhadap kelputusan UMKM untuk melnggunakan QRIS 

di PUJASE lRA kolta Banjarmasin. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Tujuan dari pelnyusunan sistelmatika pelnulisan di sini adalah untuk 

melmudahkan pelmahaman dan melmbelrikan gambaran yang jellas telntang isi prolpolsal. 

Pelnyusunan sistelmatika pelnulisan melncakup rangkuman singkat melngelnai ko lnte ln 

seltiap bab yang akan disusun dalam skripsi ini, telrbagi melnjadi lima (5) bab, yaitu: 

Bab I adalah pelndahuluan belrisi telntang latar bellakang, rumusan masalah, 

tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, delfinisi o lpelrasio lnal, dan sistelmatika pelnulisan. 
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Bab II melrupakan bagian yang melmuat landasan telolri yang melncakup tolpik 

Kelputusan Pelnggunaan, Tingkat Disko ln Peldagang, selrta Biaya Pelnyellelsaian telrkait 

Quick Relspo lnsel Co ldel Standar Indo lnelsia. 

Bab III belrfo lkus pada meltoldollo lgi pelnellitian. Di dalamnya, telrdapat uraian 

delskriptif melngelnai prolsels pellaksanaan pelnellitian, telrmasuk info lrmasi telntang 

polpulasi dan sampell, sumbelr data, telknik pelngumpulan data, variabell pelnellitian, skala 

pelngukuran, alat ukur, meltoldel analisis data, selrta pelngujian hipo ltelsis. 

Bab IV melrupakan pelnyajian data dan analisis. Pada bab ini disajikan hasil 

pelnellitian yang tellah dilakukan belrupa pelngaruh Melrchant Disco lunt Ratel dan Biaya 

Selttlelmelnt selcara simultan dan parsial telrhadap kelputusan UMKM melnggunakan 

Quick Relspo lnsel Co ldel Indolnelsian Standart di PUJASE lRA ko lta Banjarmasin.  

Bab V  selbagai bagian pelnutup, yang belrisi rangkuman telmuan dan saran  

belrdasarkan hasil pe lnellitian. 


